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  ABSTRAK 

Automated Essay Scoring (AES) merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan 
sebuah penilaian terhadap soal ujian essay Bahasa Indonesia maupun Bahasa Asing 
secara otomatis dengan membandingkan kunci jawaban dengan jawaban yang diberikan 
oleh pelajar. Natural Language Processing (NLP) adalah salah satu bagian dari bahasa 
alami yang merupakan cabang dari ilmu komputer yang membahas tentang interaksi 
antara manusia dengan komputer menggunakan bahasa manusia. Penelitian ini 
bertujuan mencari nilai evaluasi Root Mean Squared Error (RMSE) menggunakan 
ekstraksi fitur Term Frequency - Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan di regresi 
menggunakan Support Vector Regression (SVR) dengan kernel liniear. Hasil evaluasi 
tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil evaluasi pada penelitian terdahulu yang 
menggunakan SVR dengan kernel RBF (Radial Basis Function) dengan hasil 2,166, 
Hasil evaluasi RMSE pada penelitian ini sebanyak 2,151 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan SVR dengan kernel liniear menghasilkan nilai evaluasi lebih baik 
dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Kata kunci: Essay Scoring, Bahasa Indonesia, Natural Language Processing, Parameter 
kernel liniear, Support Vector Regression. 
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ABSTRACT 

Automated Essay Scoring (AES) is a system that can provide an assessment of 
Indonesian and foreign language essay exam questions automatically by comparing the 
answer keys with the answers given by students. Natural Language Processing (NLP) is 
a part of natural language which is a branch of computer science that discusses the 
interaction between humans and computers using human language. This study aims to 
find the evaluation value of Root Mean Squared Error (RMSE) using Term Frequency - 
Inverse Document Frequency (TF-IDF) feature extraction and regression using Support 
Vector Regression (SVR) with a linear kernel. The evaluation results were then compared 
with the evaluation results in previous studies using SVR with RBF (Radial Basis 
Function) kernel with a result of 2.166. previously. 

Keywords: Automated Essay Scoring, Indonesia Language, liniear kernel Parameter, 
Natural Language Processing, Support Vector Regression. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1.  Pendahuluan 
Natural Language Processing (NLP) adalah bagian dari kecerdasan buatan yang 

berfokus pada interpretasi komputer dalam bahasa indonesia yang banyak diterapkan 
mulai dari sekolah hingga perguruan tinggi yang sedang melaksanakan pembelajaran 
online. Contoh dari penggunaan NLP yang telah diterapkan oleh dunia pendidikan adalah 
Automated Essay Scoring (AES) (Ramesh & Sanampudi, 2021). 

Automated Essay Scoring (AES) sendiri telah digunakan oleh beberapa peneliti, 
salah satunya pada tahun 2019 oleh (Maulidya, 2019), menerapkan sistem Automated 
Essay Scoring Berbasis Web, tujuannya untuk mengevaluasi sistem pembelajaran 
secara daring, adapun metode yang telah digunakan yaitu metode Latent Semantic 
Analysis (LSA) (Maulidya, 2019), fungi dari LSA sendiri disini untuk mengekstrak dan 
mempresentasikan suatu kalimat dengan perhitungan secara matematis.  

pada tahun 2021 (Thamrin dkk) melakukan penelitian Automated Essay Scoring 
(AES) di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berjudul “Text Classification 
and Similarity Algorithms in Essay Grading”. Dengan tujuan untuk melakukan penilaian 
essay dengan teknik klasifikasi dan algoritma kesamaan menggunakan Support Vector 
Machine (SVM) dengan Term Frequency - Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan 
LSA, hasil dari penelitiannya menggunakan SVM dan TF-IDF akan dihitung 
menggunakan Root Mean Square Error (RMSE). 

Pada tahun 2021 (Verdikha dkk) melakukan penelitian yang berjudul “Regression 
and Oversampling Method for Indonesian Language Automated Essay Scoring”. Dengan 
tujuan mengurangi resiko kesalahan model pembelajaran yang terdapat pada penelitian 
Thamrin sebelumnya. Dalam penelitiannya, Verdikha menggunakan tiga metode regresi, 
yaitu Support Vector Regression (SVR) dengan kernel RBF, Logistic Regression (LR), 
MLP-Regression (MLP-R) dan mencoba untuk menggunakan oversample dataset 
menggunakan (SMOTE) agar dapat menyeimbangkan data-data penelitiannya.  

Dalam penelitian (Verdikha dkk., 2021) untuk melakukan perbandingan sama 
seperti yang dilakukan oleh Thamrin, yaitu menggunakan nilai evaluasi Root Mean 
Square Error (RMSE), yang mana nilai yang mendekati NOL adalah nilai yang terbaik. 
Dalam penelitian Verdikha dengan menggunakan metode SVR nilai yang dihasilkan 
RMSE lebih baik dibandingkan penelitian (Thamrin dkk., 2021) yaitu 2,16. Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode SVR menggunakan kernel RBF lebih baik dari pada 
klasifikasi metode untuk model pembelajaran yang sudah diteliti sejauh ini. 

Metode SVR memiliki beberapa parameter kernel, yaitu kernel Polynomial, kernel 
Sigmoid, kernel Radial Basis Function (RBF), dan Kernel liniear, pada penelitian ini 
peneliti memilih untuk menggunakan metode SVR dengan Kernel liniear karena pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pangarkar dkk., 2020) terbukti bahwa 
dengan menggunakan kernel liniear mendapatkan nilai RMSE terbaik dibandingkan 
kernel-kernel lainnya. 

Sehingga pada penelitian ini penulis akan melakukan komparasi untuk 
membandingkan nilai dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Verdhika dengan 
menggunakan metode ekstraksi fitur TF-IDF dan metode SVR dengan parameter kernel 
liniear. Dalam mengukur tingkat kesalahan hasil dari penelitian di sini menggunakan nilai 
evaluasi yang sama dengan penelitian Verdhika, yaitu Root Mean Square Error (RMSE). 

 
2.  Metode Penelitian  
2.1 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

TF-IDF merupakan pembobotan yang digunakan dalam pengambilan suatu 
informasi dalam text mining. Bobot TF-IDF digunakan untuk mengevaluasi seberapa 
pentingnya sebuah kata di dalam sekumpulan data. Adapun pembobotan TF-IDF sendiri 
terdiri dari dua faktor, yaitu: 

 
 
 



 
 

1. Term Frequency (TF) 
Term Frequency (TF) adalah suatu kemunculan 𝑓𝑙 di dalam sebuah dokumen 

𝑑𝑗 yang di bandingkan dengan 𝑓𝑙 yang sering muncul pada dokumen itu (Dalimunthe 
& Hayadi, 2022). 

 
2. Inverse Document Frequency (IDF) 

Inverse Document Frequency (IDF) adalah Frequency kemunculan suatu istilah 
𝑓𝑖 di dalam seluruh dokumen. Jika jumlah keseluruhan dokumen pada sebuah data 
dinyatakan dengan nilai 𝑁 dan jumlah dokumen yang memiliki istilah 𝑓𝑖 dinyatakan 
dengan 𝑛𝑖, maka nilai IDFi-nya dapat dinyatakan dengan: 

𝑖𝑑𝑓(𝑡) =  𝑙𝑜𝑔 
( )

 + 1                                    (1) 

Keterangan: 
𝑖𝑑𝑓  = invers document frekuency 
𝑡 = term (kata) 
𝑛 = total document 

Untuk menentukan nilai antara TF dan IDF diperlukan penggabungan 
perhitungan antara TF dengan IDF, contohnya sebagai berikut: 

𝑡𝑓 − 𝑖𝑑𝑓(𝑡, 𝑑) = 𝑡𝑓(𝑡, 𝑑)  × 𝑖𝑑𝑓(𝑡)                     (2) 

Keterangan:  
𝑡𝑓 = term Frequency 
𝑖𝑑𝑓 = inverse document frequency 
𝑡  = term 
𝑑 = document 

Hasil dari perhitungan TF IDF selanjutnya akan dilakukan tahapan normalisasi, 
Menurut (Maulana dkk., 2019), Normalisasi memiliki tujuan untuk mendapatkan data 
dengan ukuran yang lebih kecil yang dapat mewakili data yang asli tanpa kehilangan 
karakteristiknya sendiri. 
 

2.2 Support Vector Regression (SVR) 
Support Vector Regression (SVR) adalah penerapan dari SVM yang digunakan 

untuk kasus regresi yang mana outputnya berupa bilangan riil atau kontinu. Ide dasar 
dari SVR sendiri adalah untuk menentukan dataset yang mana datanya akan di bagi 
menjadi data training dan data testing. Kemudian dari dua data tersebut akan dilakukan 
suatu fungsi regresi dengan Batasan definisi tertentu sehingga dapat memiliki prediksi 
yang memiliki nilai aktual (Lestari dkk., 2021). Pada metode SVM, penerapannya di 
kasus klasifikasi dengan menghasilkan nilai bulat, sedangkan pada metode SVR, 
penerapannya di kasus regresi yang menghasilkan bilangan riil. 

Gambar 1 Ilustrasi SVR 



 
 

Pada Gambar 1 di atas menjelaskan bahwa, garis tengah yang biasa disebut 
hyperplane diapit dengan dua garis pembatas yang memiliki nilai “− & +” seperti gambar 
diatas, adapun simbol 𝜀 di atas sebagai jarak antar hyperplane dengan pembatas, Titik-
titik yang dilingkari adalah potential support vectors dan titik titik yang berada pada garis 
hyperplane dan garis pembatas maupun yang berada diluar garis pembatas adalah data 
points yang dapat menjadi calon pembatas, sehingga keseluruhan data points dapat 
masuk menjadi satu klaster, sehingga tetap dapat meminimalisir nilai 𝜀 nya. Jika 
divisualisasikan, garis hyperplane sebisa mungkin melewati semua titik-titik data points 
tersebut. 

 
2.3 Kernel 

Dalam penelitian (Asyiva, 2019) Fungsi dari kernel sangat penting dalam 
penggunaan metode SVR, Kernel sendiri sangat membantu mengatasi permasalahan 
non-linear pada dimensi tinggi yang harus dilakukan yaitu mengganti inner product (𝑥𝑖 
𝑑𝑎𝑛 𝑥𝑗) dengan fungsi kernel yang telah dipilih, Karena kinerja dari metode SVR 
ditentukan oleh jenis fungsi kernel dan parameter yang akan digunakan, adapun kernel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
1) Kernel liniear 

Kernel liniear merupakan fungsi kernel yang paling sederhana. digunakan 
ketika data yang dianalisis sudah terpisah secara linear. kernel Linear cocok ketika 
terdapat banyak fitur dikarenakan pemetaan ke ruang dimensi yang lebih tinggi tidak 
benar – benar meningkatkan kinerja seperti pada klasifikasi teks (Julianto dkk., 2022). 

𝐾(𝑥, 𝑦) = 𝑥. 𝑦                        (3) 

Keterangan: 
𝐾(𝑥, 𝑦) = nilai kernel dari data x dan data y 
𝑥  = nilai data 1 
𝑦  = nilai data 2 
 

2) Kernel RBF 
Kernel RBF merupakan fungsi kernel yang biasa digunakan dalam analisis 

ketika data tidak terpisah secara linear. RBF kernel memiliki dua parameter yaitu 
Gamma dan Cost. Parameter Cost atau biasa disebut sebagai C merupakan 
parameter yang bekerja sebagai pengoptimalan SVM untuk menghindari misklasifikasi 
di setiap sampel dalam training dataset. Parameter Gamma menentukan seberapa 
jauh pengaruh dari satu sampel training dataset dengan nilai rendah berarti “jauh”, 
dan nilai tinggi berarti “dekat”(Julianto dkk., 2022). Fungsi kernel RBF menghitung 
antara dua vektor, rumus persamaan yang digunakan menggunakan rumus 
persamaan 4 sebagai berikut: 

𝑘(𝑥, 𝑦) = 𝑒𝑥𝑝(−𝛾 ∥ 𝑥 −  𝑦 ∥                  (4) 

Dimana x dan y adalah input vektor. γ dikenal sebagai kemiringan. Kernel RBF 
dikenal juga kernel varian Gaussian (Barupal & Fiehn, 2019). 

 
2.4 Root Mean Square Error (RMSE) 

RMSE digunakan untuk menghitung keakuratan nilai yang direkomendasikan oleh 
sistem. Semakin banyak nilai rekomendasi sistem yang sama dengan nilai sebenarnya 
(penilaian oleh pengajar) menunjukkan semakin akuratnya hasil dari sistem. Semakin 
kecil nilai yang dihasilkan maka semakin bagus pula hasil peramalan yang dilakukan 
(Cholis dkk., 2019). Adapun rumusan dari RMSE sebagai berikut: 



 
 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = ∑
( )

                          (5) 

Keterangan: 
ŷi = Nilai hasil peramalan 
yi  = Nilai aktual / Nilai sebenarnya 
n  = Jumlah data 
I = Urutan data pada dokumen 
 
2.5 Data 

Data yang digunakan dalam penelitian AES diambil dari hasil jawaban esai 
pelajaran Bahasa Indonesia pada semester 2 tahun 2020 di Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur yang diteliti oleh (Verdikha dkk., 2021), dalam penelitiannya ini 
menghasilkan 1648 baris dan memiliki 3 kolom yang berisikan nilai, kelas, dan jawaban 
esai.  Nilai dari teks jawaban memiliki range “0” sampai “12” dari jumlah kelas “A” sampai 
“H” dengan keseluruhan memperoleh data sebanyak 1648 baris. 

Gambar 2 Memasukkan Data 

Data diatas sebelumnya sudah melalui beberapa tahapan-tahapan pra-proses. 
Tujuannya agar data lebih mudah diproses dengan menghilangkan beberapa kata 
imbuhan dan tanda simbol pada jawaban, sehingga pada saat memproses data ke dalam 
ekstraksi fitur, pembobotannya dapat lebih baik. 

 
2.6 Tahapan Penelitian  

Tahap penelitian ini akan mencari nilai RMSE menggunakan metode SVR dengan 
kernel liniear dengan data jawaban siswa sebanyak 1648 dan membandingkan hasil 
tersebut dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Verdikha dkk., 2021), yang 
mana dalam penelitian Verdikha menggunakan SVR dengan kernel RBF. Adapun 
flowchart yang dibuat untuk mempermudah berjalannya konsep penelitian ini bisa dilihat 
pada gambar 3 dibawah. 

Gambar 3 Tahapan Penelitian 



 
 

Gambar 3 di atas menjelaskan tahapan-tahapan untuk mendapatkan nilai evaluasi 
RMSE agar dapat melakukan perbandingan nilai SVR kernel liniear dengan SVR kernel 
RBF. Berdasarkan pada gambar 2 langkah pertama dalam penelitian yaitu dimulai 
dengan memasukan dataset, langkah kedua dilakukan ekstraksi fitur dengan TF-IDF, 
kemudian langkah ketiga melakukan split data dengan 80% data training dan 20 data 
testing, tahap berikutnya dilakukan regresi menggunakan kernel linier, kemudian 
dilakukan evaluasi data, pada tahap akhir dilakukan perbandingan penelitian. Adapun 
bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini adalah python dengan versi 
3.8.3 dan tools yang digunakan adalah jupyter notebook versi 6.4.5 dan modul library 
yang digunakan untuk melakukan regresi dan evaluasi pada penelitian Barupal & Fiehn 
(Barupal & Fiehn, 2019) adalah sklearn versi 1.1.1.  

 
3. Hasil Penelitian 
3.1 Hasil Memasukan Data 

Pada gambar 4 dibawah, dataset mempunyai 1648 baris dan 3 kolom, dimana 
1648 baris ini adalah jumlah data dan 3 kolom adalah jumlah kolom, dimana masing-
masing kolomnya memiliki atribut yaitu nilai, kelas, dan jawaban.  

Gambar 4 Hasil Memasukan Data 

Agar dapat mengetahui rincian Isi dari data nilai yang ada pada gambar 4 bisa kita 
lihat pada tabel 1 dibawah  sebagai berikut. 

Tabel 1 Distribusi Data 

DATA 
Nilai Jumlah 

0 29 
1 4 
2 173 
3 22 
4 185 
5 131 
6 279 
7 149 
8 333 
9 135 

10 138 
11 18 
12 52 

Total 1648 



 
 

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa data dari nilai 0 adalah 29 dan nilai 1 berjumlah 
4 dan begitu seterusnya hingga mendapatkan hasil keseluruhannya yaitu 1648 seperti 
yang terlihat pada tabel diatas. Untuk kode yang ada pada gambar 5 fungsinya adalah 
sebagai pemetaan antara variabel X dan y, adapun hasil outputan dari variabel X dapat 
dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 5 Pemetaan antara Variabel X dan y 

Gambar 6 Data dari Variabel X 

Gambar 6 menjelaskan bahwa variabel X sendiri merupakan atribut dari data teks 
jawaban pada dataset sebanyak 1648 dengan type data object. Adapun variabel y yang 
jika dijalankan maka hasil outputnya dapat dilihat pada gambar 7. 

Gambar 7 Data Variabel Y 

Adapun isi dari variabel y yang ada pada gambar 7 diatas adalah atribut nilai pada 
masing-masing teks jawaban sebanyak 1648 dengan tipe data int64. Data di atas akan 
dimasukkan kedalam sebuah diagram plot agar mempermudah dalam melakukan 
analisis nilai, jika program dijalankan maka grafiknya seperti gambar 8. 

Gambar 8 Jumlah Nilai Y dalam Bentuk Diagram 



 
 

Pada gambar 8 diatas adalah tampilan diagram pada rincian nilai Tabel 1, yang 
mana diagram diatas menunjukan data dengan nilai tertinggi dari nilai-nilai yang lainnya 
adalah 8 yaitu 333 dan terendah adalah 1 yaitu 4. 

 
3.2 Ekstraksi Data 

Pada gambar 9 dibawah adalah hasil dari ekstraksi fitur dengan menggunakan tf-
idf. yang mana metode ekstraksi fitur ini memberikan pada masing-masing kata yang ada 
pada sebuah data. 

Gambar 9 Ekstraksi Data 

Adapun data yang ada pada gambar 9 diatas yang mana jumlah data dokumennya 
sebanyak 1648 dan telah diekstrak sebanyak 1856 kali dan jumlah elemen pada tf-idf 
sebanyak 58345 yang mana data ini telah di kompres ke dalam format row. Selanjutnya 
adalah hasil nilai pada TF-IDF yang telah di normalisasi dengan jumlah dokumen 
sebanyak 1648. 

Gambar 10 Nilai Hasil Normalisasi TF-IDF 

Pada gambar 10 diatas menunjukan nilai output TF-IDF yang telah di normalisasi, 
yang mana (0, 1851) menunjukkan bahwa pada index ke 0 terdapat fitur ke 1851 dengan 
nilai 0.22231845039609396 sampai pada (1647, 135) merupakan index ke 1647 terdapat 
fitur ke 135 dengan nilai 0.24354844278802876. 

 
3.3 Data split 

Data split sendiri digunakan untuk membagi Data menjadi Data training dan data 
test dengan perbandingan 80:20, 70:30, 60:40 , Hasil dari data split 80:20 bisa kita lihat 
pada gambar 11 dibawah ini, data training dihitung menggunakan modul counter, bisa 
dilihat gambar 11 dibawah, data training yang bernilai 8 berjumlah 257 dan nilai 6 
berjumlah 227 dan begitu seterusnya sampai dengan nilai 1 berjumlah 3 hingga jumlah 
keseluruhan dari data training 80% sebanyak 1316 , dan untuk data test yang bernilai 8 
berjumlah 76 dan nilai 6 berjumlah 82 hingga seterusnya sampai dengan nilai 1 yang 
berjumlah 1 sehingga total keseluruhan dari data test 20% sebanyak 330. 

Gambar 11 Hasil Data split 80 : 20 



 
 

Tabel 2 dibawah menunjukan jumlah dari Data training 80% yang mana dari nilai 
ke 0 sampai dengan 12 memiliki jumlah sebanyak 1318, dan nilai data test 20% 
sebanyak 330, selanjutnya data training 70% yang mana dari nilai ke 0 sampai dengan 
12 memiliki jumlah sebanyak 1153, dan nilai dari data test 30% sebanyak 495, dan yang 
terakhir adalah data training 60% dari nilai ke-0 sampai dengan 12 memiliki jumlah 
sebanyak 988 dan untuk data test 40% sebanyak 655 hasil dari perhitungan jumlah dari 
data training dan data test diatas dihitung menggunakan modul len. 

Tabel 2 Hasil Data split 

Data Split 

Nilai 
Data training Data test 

80% 70% 60% 20% 30% 40% 
0 25 21 17 4 8 12 
1 3 2 2 1 2 2 
2 145 125 17 28 4 5 
3 19 18 17 3 4 113 
4 146 129 110 39 56 75 
5 98 83 73 33 48 58 
6 227 197 166 52 82 133 
7 129 113 101 20 36 48 
8 257 231 201 76 102 132 
9 109 90 76 26 45 59 

10 104 92 78 34 46 60 
11 15 12 9 3 6 9 
12 41 40 29 11 12 23 

Total 1316 1153 988 330 495 655 

1. Data training 
Tahapan selanjutnya adalah hasil Output X_train dan y_train, pada data training 

80% dan data test 20%. Hasil output X_train adalah data latih pada jawaban 
mahasiswa yang ada pada lampiran 5 baris ke 9 dan bisa dilihat hasilnya pada 
gambar 12 dibawah, terlihat bahwa (0, 1855) disini menunjukkan bahwa pada index 
ke 0 terdapat fitur ke 1855 dengan nilai 0,047 sampai pada (1317, 254) merupakan 
index ke 1317 terdapat fitur 254 dengan nilai 0,019, nilai ini didapatkan dari hasil nilai 
ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF yang telah di Normalisasi. 

Gambar 12 Hasil Output X_train 80:20 

Gambar 13 Hasil Output y_train 80:20 



 
 

Gambar 13 diatas merupakan hasil output pada data latih y_train, yang mana 
data tersebut adalah data latih nilai siswa yang jumlah datanya sebanyak 1318, pada 
gambar 4.9 diatas menunjukkan bahwa pada dokumen ke-584 terdapat data fitur yang 
bernilai 11, sampai pada dokumen ke-1126 terdapat data fitur yang bernilai  2.  

 
2. Data test 

Tahapan selanjutnya adalah hasil Output X_test dan y_test pada data training 
80% dan data test 20%. Gambar 14 dibawah menunjukkan hasil output dari X_test, 
terlihat pada (0,1735) disitu menunjukan bahwa pada index ke 0 terdapat fitur ke-1735 
yang memiliki nilai sebesar 0,122 sampai pada index ke-329 yang terdapat fitur ke-19 
yang memiliki nilai sebesar 0,102. 

Gambar 14 Hasil Output X_test 80:20 

Gambar 15 Hasil Output y_test 80:20 

Gambar 15 diatas merupakan output dari data test y_test atau data test nilai 
siswa yang menunjukkan bahwa pada dokumen ke-682 terdapat data fitur yang 
bernilai 6, sampai pada dokumen ke-309 terdapat data fitur yang bernilai 10.. Untuk 
hasil outputan X_train, X_test dan y_train, y_test dari data split 70:30 dan 60:40 dapat 
dilihat pada gambar dibawah berikut. 

 

Gambar 16 Hasil Output y_train 70:30 



 
 

 
 

Gambar 17 Hasil Output X_test 70:30 
 

 

Gambar 18 Hasil Output y_train 60:40 

 

Gambar 19 Hasil Output X_test 60:40 



 
 

3.4 Regresi SVR Kernel (“Linear & Rbf”) 

Tahapan selanjutnya merupakan hasil dari melakukan prediksi data nilai test dan 
training, yang mana hasil dari melakukan redidasi dan tahap-tahapannya sama seperti 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Verdikha dkk., 2021), Bisa dilihat pada gambar 
20, gambar tersebut merupakan hasil dari data yang diprediksi sebanyak 330 sesuai 
dengan data test 20%, adapun hasil dari regresi data test dapat dilihat pada gambar 20 
dibawah. 

Gambar 20 Nilai Prediksi Data test 20% 

Gambar 21 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernel Liniear 

Sebagai contoh rincian dari data pada gambar 21 diatas adalah hasil prediksi 
menggunakan parameter kernel liniear untuk baris pertama dan kolom pertama hasil 
prediksi dari nilai teks jawaban baris ke 682 memiliki nilai prediksi SVR kernel liniear 
sebesar 5,266 dengan nilai aktualnya adalah 6, untuk jawaban baris ke 1318 memiliki 
nilai prediksi SVR kernel liniear 2,978, sedangkan nilai aktualnya adalah 2. Untuk hasil 
dari regresi data test 30% dan 40% menggunakan metode SVR kernel liniear, hasilnya 
dapat dilihat pada gambar 22 - 25. 

 

Gambar 22 Hasil Regresi Data Test 30% dengan Kernel Liniear 

 

Gambar 23 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernerl Linier 



 
 

 

Gambar 24 Hasil Regresi Data Test 40% dengan Kernel Liniear 

 

Gambar 25 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernerl Linier 

Selanjutnya peneliti menampilkan hasil dari penerapan regresi menggunakan 
algoritma SVR dengan kernel RBF menggunakan data test 20%, yang mana hasilnya 
dapat dilihat pada gambar 26. 

 

Gambar 26  Nilai Prediksi Data Test 20%  

 

Gambar 27 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernel RBF 

Pada gambar 27 hasil prediksi nilai menggunakan kernel rbf. untuk baris pertama dan 
kolom pertama hasil prediksi dari nilai teks jawaban baris ke-682 memiliki nilai prediksi 
dengan SVR kernel rbf sebesar 5,599 dan nilai aktual nya 6, dan kedua, hasil dari nilai 
teks jawaban baris ke-1318 memiliki nilai aktual sebesar 2. Untuk hasil dari regresi data 
test 30% dan 40% menggunakan metode SVR kernel rbf, hasilnya dapat dilihat pada 
gambar 28 – 31. 



 
 

 

Gambar 28 Nilai Data Test 30% dengan SVR Kernel RBF 

 

Gambar 29 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernel RBF  

 

Gambar 30 Nilai Data Test 40% dengan SVR Kernel RBF 

 

Gambar 31 Nilai Prediksi dan Nilai Aktual SVR Kernel RBF  
 

3.5 Evaluasi RMSE 
Tahapan evaluasi berguna untuk menghitung akar kuadrat dari nilai prediksi dan 

nilai aktual yang sudah di regresi sebelumnya menggunakan metode SVR, hasil evaluasi 
RMSE menggunakan metode SVR dengan kernel liniear dan kernel rbf dapat dilihat pada 
tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Perbandingan SVR 

Data test 20% 30% 40% 

SVR Kernel liniear 2.151 2.188 2.249 

SVR Kernel RBF (Verdikha (2021) 2.166 2.194 2.224 

Rentang Perbedaan 0.015 0.006 0.025 



 
 

Tabel 3 diatas menjelaskan hasil dari evaluasi RMSE menggunakan metode SVR 
dengan kernel liniear dan kernel rbf, yang mana pada data test 20% dari SVR dengan 
kernel liniear mendapatkan hasil evaluasi RMSE sebesar 2,151 dan SVR dengan kernel 
rbf sebesar 2,166 yang memiliki rentang perbedaan sebesar 0,015, untuk data test 30% 
dari SVR dengan kernel liniear mendapatkan hasil evaluasi RMSE sebesar 2,188 dan 
SVR dengan kernel rbf sebesar 2,194 yang memiliki rentang perbedaan sebesar 0,006, 
dan yang terakhir adalah data test 40% dari SVR dengan kernel liniear mendapatkan 
hasil evaluasi RMSE sebesar 2,249 dan SVR dengan kernel rbf sebesar 2,224 yang 
memiliki rentang perbedaan sebesar 0,025.  

 
3.6 Hasil Perbandingan 

Perbandingan dari hasil evaluasi antara kernel liniear dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Verdikha 2021) yaitu kernel RBF dapat dilihat pada 
diagram 4.18 dibawah. 

Gambar 32 Diagram Perbandingan Evaluasi RMSE 

Gambar 32 di atas menjelaskan bahwa, penelitian menggunakan data test 20% 
dan 30% dengan SVR kernel liniear mendapatkan hasil evaluasi RMSE lebih kecil dari 
pada SVR dengan kernel rbf, yang mana hasil dari evaluasi menggunakan SVR kernel 
liniear sebesar 2,151 untuk data test 20% dan untuk data test 30% sebesar 2,188 dan 
hasil evaluasi menggunakan SVR kernel rbf sebesar 2,166 untuk data test 20% dan 
untuk data test 30% sebesar 2,194, grafik diatas menunjukkan evaluasi data test 20% 
dan 30% yang terbaik ada pada kernel liniear, yang mana bisa dilihat pada hasil prediksi 
dan nilai aktual antara dua penelitian yang bisa dilihat pada gambar 4.13 dan gambar 
4.15 yang mana hasil dari nilai test jawaban baris ke-682 sudah menunjukan hasil yang 
jauh berbeda, yaitu nilai prediksi dari SVR kernel liniear mendapatkan hasil sebesar 
5,266 dan kernel rbf sebesar 5,599, yang memiliki selisih sebesar 0,333. 

Perbandingan hasil nilai evaluasi RMSE pada penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya memiliki selisih 0,015, hasil evaluasi RMSE pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Verdikha et al (2021), yang menggunakan metode SVR dengan 
kernel RBF mendapatkan hasil nilai evaluasi RMSE sebesar 2,166, dan pada penelitian 
ini yang menggunakan metode SVR dengan kernel liniear mendapatkan hasil nilai 
evaluasi RMSE sebesar 2,151. Sehingga membuktikan bahwa penggunaan kernel liniear 
dalam penggunaan metode regresi SVR  lebih baik dari kernel RBF. 

 
4.  Kesimpulan 

Pada penelitian ini hasil evaluasi menggunakan svr dengan kernel liniear 
mendapatkan nilai RMSE sebesar 2,151. Diketahui bahwa pembuatan model 



 
 

pembelajaran Auto Essay Scoring dengan ekstraksi fitur TF-IDF dan melakukan data split 
dengan rasio 80:20 menggunakkan algoritma Support Vector Regression dengan kernel 
liniear telah berhasil dan menghasilkan evaluasi RMSE sebesar 2,151 dengan selisih 
evaluasi RMSE dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Verdikha et al., 
2021) dengan menggunakan kernel RBF sebesar 0,015, Sehingga membuktikan bahwa 
penggunaan kernel liniear dalam penggunaan metode regresi SVR  lebih baik dari kernel 
RBF.  
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